BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Praktik dan pemanfaatan sewa menyewa tanah pertanian di Desa
Mompang Julu, Kecamatan Panyabungan Utara, Kabupaten
Mandailing Natal

Berdasarkan hasil penelitian, praktik sewa menyewa tanah
pertanian di Desa Mompang Julu telah berlangsung lama dan menjadi
bagian dari tradisi turun-temurun masyarakat. Akad sewa menyewa
umumnya dilakukan secara lisan tanpa kontrak tertulis, namun praktik ini
tetap berjalan baik karena didasari oleh rasa saling percaya, tanggung
jawab, serta kebiasaan musyawarah yang kuat di tengah masyarakat.
Sistem pembayaran yang diterapkan juga menunjukkan fleksibilitas,
yakni dapat dilakukan secara tunai di awal maupun pasca panen sesuali
kesepakatan kedua belah pihak. Fleksibilitas ini memberikan keringanan
bagi penyewa, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan modal.

Keberadaan Saba Umum menambah warna tersendiri dalam praktik
sewa menyewa tanah sawah di desa ini. Lahan kolektif tersebut diatur
dan dikelola secara adat, sehingga hasil dari sewa bukan hanya
dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi, melainkan juga dialokasikan
bagi kepentingan sosial. Pengelolaannya dilakukan oleh panitia adat yang
dipercaya masyarakat, dan hasilnya digunakan untuk pembangunan
infrastruktur,  perbaikan irigasi, penanggulangan bencana, serta
pemberian bantuan kepada fakir miskin dan anak yatim. Dengan
demikian, praktik sewa menyewa tanah pertanian di Desa Mompang Julu
tidak semata-mata bernilai ekonomi, tetapi juga berperan sebagai
instrumen solidaritas sosial yang memperkuat ikatan kebersamaan serta

mendukung keberlangsungan kehidupan bersama.

2. Pemanfaatan dan praktik hasil dari sewa menyewa tanah pertanian di

Desa Mompang Julu menurut perspektif ekonomi Islam Jika ditinjau

dari perspektif ekonomi Islam
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Praktik sewa menyewa tanah pertanian di Desa Mompang Julu
pada dasarnya telah sesuai dengan prinsip-prinsip akad ijarah. Unsur-
unsur penting dalam akad ijarah terpenuhi, yaitu adanya kejelasan
pihak yang berakad (pemilik lahan dan penyewa), kejelasan objek akad
(tanah sawah), kejelasan imbalan atau ujrah (hasil panen atau
pembayaran tertentu), serta kejelasan jangka waktu pemanfaatan.
Dengan terpenuhinya rukun dan syarat tersebut, praktik sewa menyewa
di desa ini dapat dinyatakan sah menurut syariah.

Lebih jauh lagi, praktik ini juga mencerminkan prinsip keadilan
(al-‘adl) dan kemaslahatan (al-mashlahah). Manfaat dari kegiatan
sewa menyewa tidak hanya“dirasakan oleh kedua belah pihak yang
berakad, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan
masyarakat luas. Melalui sistem pengelolaan Saba Umum, hasil dari
sewa tanah pertanian digunakan untuk mendukung kepentingan sosial,
seperti pembangunan fasilitas umum, bantuan bagi masyarakat yang
membutuhkan, serta program yang memperkuat kebersamaan. Dengan
demikian, praktik ini sejalan dengan magashid syariah, Khususnya
dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan menjaga kemaslahatan umum
(maslahah ‘ammah).

Oleh karena itu, sewa menyewa tanah pertanian di Desa
Mompang Julu bukan hanya aktivitas ekonomi semata, tetapi juga
sarana untuk memperkuat nilai keislaman, menumbuhkan solidaritas
sosial, serta membangun kemandirian desa. Praktik ini menunjukkan
adanya keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan
kolektif, sekaligus menjadi contoh nyata bagaimana tradisi adat dapat
berpadu dengan prinsip ekonomi Islam dalam kehidupan masyarakat.

B. Saran
1. Bagi Masyarakat Desa Mompang Julu
Disarankan agar praktik sewa menyewa tetap mempertahankan
nilai kepercayaan dan kekeluargaan, namun mulai dilengkapi dengan

kontrak tertulis sederhana. Hal ini penting untuk memperkuat
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kepastian hukum, mengurangi potensi konflik, sekaligus menjaga nilai
amanah yang telah lama dijunjung tinggi.
Bagi Pemerintah Desa dan Panitia Saba Umum

Perlu adanya peran aktif dalam memberikan edukasi terkait
pentingnya pencatatan perjanjian sewa menyewa tanah sawah, agar
sesuai dengan prinsip syariah sekaligus ketentuan hukum positif.
Pemerintah desa juga dapat memperkuat pengelolaan dana ongkos
Saba Umum agar semakin transparan, akuntabel, dan berkelanjutan.
Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya pada lingkup
lokasi dan jumlah informan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan kajian yang lebih luas, misalnya dengan
membandingkan praktik sewa menyewa tanah sawah di beberapa desa

berbeda, atau menelaahnya lebih mendalam.
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